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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1. Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis diatas dapat disimpulkan bahwa
penjulan aspal drum dan aspal curah pada PT Pertamina (Persero) mengalami
ketidakstabilan. Hal ini terbukti dengan data yang dimiliki oleh peneliti yaitu tren
penjualan produk aspal curah dan aspal drum selama lima tahun terakhir (2013-
2017). Dalam penjualan aspal memang tidak selalu mengalami kenaikan, namun
juga mengalami penurunan. Seperti yang dialami oleh PT Pertamina, penjualan
aspal pertamina dalam lima tahun terakhir yaitu tahun 2013, 2014, 2015, 2016,
dan tahun 2017 mengalami ketidakstabilan. Penjualan aspal drum dalam lima
tahun terakhir cenderung stabil seperti pada tahun 2013 sejumlah 79,000
Ton/Tahun, pada 2014 sejumlah 125,000 Ton/Tahun, pada 2015 sejumlah
189,000 Ton/Tahun, pada 2016 sejumlah 210,000 Ton/Tahun.

2. Tidak jauh berbeda dengan penjualan aspal drum yang sudah penulis jelaskan
diatas, aspal curah pun juga mengalami penjualan yang tidak stabil namun tidak
begitu terlihat jelas seperti aspal drum. Penjualan aspal curah pada tahun 2013
sejumlah 413,000 Ton/Tahun, pada 2014 sejumlah 326,000 Ton/Tahun, pada
2015 sejumlah 408,000 Ton/Tahun, pada 2016 sejumlah 543,000 Ton/Tahun. Di
tahun 2017 559,000 Ton/Tahun. Pada tahun 2013 ke tahun 2014 penjualan aspal
drum menurun  sebanyak 87,000ton (21,1%), pada tahun 2014 ke 2015
mengalami peningkatan yang cukup banyak sebesar 82,000ton (25,2%).

3. Penulis juga menghitung ramalan penjualan pada lima tahun yang akan datang.
Pada penelitian ini penulis menggunakan Metode Tren Kuadrat Terkecil (Least
Square Method).

4. Dari ramalan penjualan yang telah ditulis oleh penulis diatas, dapat disimpulkan
bahwa penjualan produk aspal drum pada 5 tahun yang akan datang yaitu tahun
2018, 2019, 2020, 2021, dan 2022 akan meningkat. Pada tahun 2018 di ramalkan
penjualan aspal sebesar 738.840 ton, pada tahun 2019 sebesar 935.320 ton, pada
tahun 2020 sebesar 1.131.800 ton, pada tahun 2021 sebesar 1.328.280 ton, dan
pada tahun 2022 sebesar 1.524.760. Dapat diartikan penjualan aspal drum
khususnya di wilayah-wilayah pedesaan yang sulit terjangkau oleh tangki aspal

curah masih akan meningkat terus menerus secara signifikan setiap tahunnya.
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5. Dari ramalan penjualan yang telah di tulis oleh penulis, dapat disimpulkan bahwa
penjualan produk aspal curah pada lima tahun yang akan datang yaitu tahun
2018, 2019, 2020, 2021, dan 2022 terjadi peningkatan yang signifikan. Pada
tahun 2018 di ramalkan penjualan aspal sebesar 2.134.240 ton, pada tahun 2019
sebesar 2.767.720 ton, pada tahun 2020 sebesar 3.347.200 ton, pada tahun 2021
sebesar 3.926.680 ton, dan pada tahun 2022 sebesar4.506.160 ton. Dapat
diartikan prospek penjualan aspal khususnya di Indonesia akan berjalan terus
menerus dengan baik.

6. Faktor menurunnya penjualan aspal salah satunya adalah unplanned shutdown
atau kerusakan pada kilang. Dan cara mengatasi penurunan penjualan tersebut

dengan cara sourcing cargo atau impor minyak dan menambah kapasitas tangki.
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